BABYV

KESIMPULAN

Perubahan kebudaya.:an menuntut juga perubahan bentuk kesenian. Hal
ini disebabkan karena kebudayaan bersifat dinamis dan hidup. Perubahan
<ebudayaan bersifat adaptif yang mernungkinkan suatu bangsa mengubah
Jandangan tentang lingkungannya sendiri. Kontak dengan bangsa lain dapat
uga menyebabkan perubahan ini, karena diterimanya gagasan-gagasan asing.
Aemperkecil lingkuprya perubahan kebudayaan jni mengubah pula pandangan
entang kesenian, khususnya kesenian teater tradisional Dulmuluk yang ada di
'alembang. Perubahan pandangan ini innencakip pada’pericembangan bentuk
lan perubahan fungsi teater | \tradisional ﬁ;ﬂmu}uk Dagi masyarakat
endukungnya. _ |

Teater tradisinna;[ Dulmuluk adatah-stiatu bentik pertunjukan yang
‘erupakan suatu warisan budaya masyarakat Palembang. Teater Dulmuluk
dak begitu saja terjadi melainkan melalui proses panjang dari bentuk syair
|enjadi bertuk teater. Proses Pembentukan ini pulalah yanmg mengklaim
ihwa Dulmuluk merupakan milik masyarakat Palembang, dari sini pula
rkembangan pada teater tersebut terus terjadi. Hal ini seperti dikatakan
atas tadi bahwa ;uatu kebudayaan menuntut penyesuaian dengan
1gkungannya.

Perubahan-perubahan yang mendasar pada Dulmuluk setelah ia

2nemukan bentuknya sebagai sebuah teater adalah perubahan pada

.
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penokchan, peningkatan peran tokohHadam dari tokoh pembantu menjadi
tokoh yang dominan, serta perubahan sisipan puisi dari syair ke pantun.
Perubahan-perubahan lain misalnya, beralihnya pandangan masyaﬁ\kat
terhadap pungsi dan teater tradisional Dulmuluk ini kemudian pergeseran
fungsi ini disebabkan pula oleh banyak faktor yang mempengaruhi misalnya,
niburan praktis menjadi pilihan bagi masyarakat untuk tidak memilih Dulmuluk
sebagai sarana hiburannya. Faktor lain adalah berkurangnya minat masyarakat
<ota untuk mengundang Dulmuluk -- yang tadinya berfungsi sebagai sebuah
Jrestise atau pengangkat derajat bagi penyelengara --karena memilih bentuk
viburan lain yang lebih praktis dan semarak, -

Fenomena yang juga menarik adalai¥haliwa Dulihuluk yang bergeser ke
vitayah pinggiran, tetap diminati nnheh mésyarakatdi sigd, meskipun dalam hal
ni terjadi juga perubahan fungsi Dulmuluk tersebut pada masyarakatnya. Minat
nasyarakat pinggiran ini tampak padatkesaifahan mefe4a menonton pentas
:ampai pagi yémg jarang sekali terjadi pada masyarakat perkotaan.

Dari sini kita sadar bahwa sikap masyarakat sangat berpengaruh pada
rerkembangan Dulmuluk yang jusa membawa akibat lain pada stuktur
Julmuluk itu sendiri sebagai sebuah pertujukkan rakyat. Seniman-seniman
ulmuluk jpga
idak lagi peduli pada s;airriya -syairnya, melainkan juga kemudian menganggap
al tersebut tidak penting dan _dapat digantikan dengan dialog biasa yang pada

enyataannya lebih mudah. Padahal, keidahan Dulmuluk tersebut tidak bisa
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:hlepaJkan dari syair itu sendiri, baik berupa tembang- tembang maupun dalam
»entuk cakapan.

Selain itu, dari uraian-uraian sebelum ini ada sﬁatu kesimpulan yang
angat mendasar. Untuk tidak mengatakannya sebagai sikap pemberontakan
)erempuan, maka dapatlah dikatakan bahwa andil pefempuan dalam lakon
Julmuluk ini lebih dominan dibanding laki-laki. Meskipun pada realita
entasnya dulu perempuan‘ diharamkan untuk ikut dalam teater tradisional
lmuluk ini, tetapi paradok dengan hal 'itu, bahwa kandungan naskah
tulmuluk sendiri telah menyiratkan kemampuan perempuan yang luar biasa.

Dalam ceritanya yang begitu panjang Eebﬂsﬁarﬁﬁr“a iu’ta dapat melihat
ahwa peran Abdul Muluk Jauhari/ di sipi sangat M]l udlbindmg dengan
ekasihnya Siti Rafeah. Dapat dikatakan Rafeafﬁah mkclh Sentraﬁ dalam cerita
'ulmuluk ini. Bagaimana mungkin kita akan memempatkian AbddlMuluk sebagai
ahlawan jika pada kenyataannya Rafeamah yang d@g@n begitu perkasa
1embebaskan Negen Barbari dari serangan musui:{-musuh Abdul Muluk.
ukankah Rafeah pula yang membebaskan Abdul Muluk dari penjara, merawat
rak, menghimpun kekuatan dari bawah, dan menyerang untuk membebe_lskan
jaminya dan negerinya dari malapetaka. Jadi, sangat wajar bila di daerah-
aerah-_tertentu teater tradisi Dulmuluk ini disebut dengan pertunjukan Rafeah.

Sebagai suatu pgrtunjukar: rakyat, Dulmuluk memang dapat mengakar
in akan menjadi suatu kebutuhan masyarakat pada kebudayaanya sendiri.
kap peduli Pemerintah dan. masyarakat sangat dibutuhkan untuk tetap

empertahankan Dulmuluk sebagai suatu kekayaan yang budaya yang khas.
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Tidak semestinya kita memaksakan pada suatu format Dulmuluk yang melulu
Jerisi pesan-pesan pembangunan sepeu_’ti yang sering di saksikan pada Dulmuluk
di televisi Stasiun Palembang. Membiarkannya bernafas dengan kemauannya
sendiri merupakan suatu yang layak diberikan sebelum Dulmuluk itu tergusur
Jleh sikap masyarakatnya sendiri. Sangat diperlukan uluran tangan pemerintah
intuk tetap menggairahkan lagi Dulmuluk, terutama di kota-kota, agar tidak

cehilangan identitasnya sebagai hasil dari masyarakat yang berbudaya.
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